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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran berbasis 
permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
tunagrahita ringan yang layak digunakan guru SLB sebagai salah satu bentuk 
model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. 
 
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (1) pengumpulan informasi di lapangan, (2) melakukan analisis terhadap 
informasi yang telah dikumpulkan, (3) mengembangkan produk awal (draft 
model), (4) validasi ahli dan revisi, (5) uji coba lapangan skala kecil, (6) revisi, (7) 
uji coba lapangan skala besar, (8) revisi akhir, (9) pembuatan produk final, dan 
(10) diseminasi dan implementasi produk final. Uji coba skala kecil dilakukan 
terhadap enam siswa tunagrahita ringan SLB Tunas Kasih 2 Turi, Sleman. Uji 
coba skala besar dilakukan terhadap 12 siswa tunagrahita ringan SLB ABCD 
Tunas Kasih Donoharjo, Sleman. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
yaitu: (1) angket, (2) lembar pedoman observasi, dan (3) lembar format penilaian 
anak. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan 
analisis deskriptif kualitatif. 
 
Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran permainan tradisional 
untuk meningkatkan motorik kasar anak tunagrahita ringan, yang berisikan 8 
model permainan, yaitu: (1) model pembelajaran balap sarung, (2) model 
pembelajaran lempar karet, (3) model pembelajaran dorong ban, (4) model 
pembelajaran engkling, (5) model pembelajaran pukul balon, (6) model 
pembelajaran layang-layang, (7) model pembelajaran lompat tali, dan (8) model 
pembelajaran pesawat terbang. Produk hasil penelitian pengembangan berupa 
buku panduan dan video model pembelajaran permainan tradisional yang dibuat 
dalam bentuk DVD. Dari hasil analisis data penilaian para ahli materi dan guru 
SLB, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan model pembelajaran 
berbasis permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak tunagrahita ringan ini sangat baik dan efektif. 
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The goal of this research is to produce a teaching model of traditional 
games to increase gross motor of intellectual developmental disorder children 
which can be used appropriately by teachers for a variety and fun. 
 
This developmental research was done following developmental research 
steps as follows: (1) collecting information, (2) analysing information, (3) 
developing initial product, (4) experts validation and revision, (5) preliminary 
field testing, (6) revision, (7) main field testing, (8) final revision, (9) making the 
final product, and (10) dissemination and implementation the final product. The 
preliminary field testing was conducted to six students of SLB Tunas Kasih 2 Turi 
and the main field testing was conducted to 12 students of SLB ABCD Tunas 
Kasih Donoharjo. The data collecting instruments used were: (1) questionnaire, 
(2) observation worksheet, and (3) students assessment worksheet. The data were 
analyzed using the quantitative descriptive analysis and qualitative descriptive 
analysis. 
 
 This study results in a teaching model of traditional games to increase the  
gross motor of intellectual developmental disorder children, containing eight 
games: (1) glove racing, (2) rubber throwing, (3) belt thrusting, (4) hopscotch, (5) 
hitting balloon, (6) kite, (7) rope jumping, and (8) aircraft. The developed product 
is in the form a DVD containing guide books and video of a traditional game 
teaching model. Based on the data analysis derived from teachers and expert 
assessment, it is concluded that the model of traditional games to increase gross 
motor of intellectual developmental disorder children is considered as very 
satisfactory and effective. 
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